BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Orang Muda Katolik (OMK) merupakan bagian penting yang tidak bisa
dilepaspisahkan dari Gereja. Kehadirannya merupakan berkat sekaligus tantangan
bagi Gereja itu sendiri. Artinya, OMK merupakan objek sekaligus subyek karya
pastoral Gereja. Gereja bekerja sama dengan OMK dalam rangka membangun
Kerajaan Allah di tengah dunia ini. Kontribusi OMK melalui kemampuan dan bakat
serta kreativitas yang mereka miliki sungguh merupakan sebuah berkat bagi Gereja

dalam menjalankan misinya.

Namun, realitas nyata saat ini menunjukkan bahwa kehadiran OMK
merupakan tantangan serius yang tidak bisa dihindari. Hal ini dinyatakan melalui
berbagai persoalan hidup yang sedang dialami oleh OMK itu sendiri. Persoalan-
persoalan tersebut mencakup: pertama, masalah moral. Lemahnya kesadaran moral
menyebabkan mereka cepat terpengaruh secara sadar maupun tidak sadar terlibat
dalam pola hidup pergaulan bebas. Kedua, masalah iman. Minimnya pengetahuan
dan kesadaran iman dalam diri menyebabkan OMK kurang terlibat aktif dalam
kegiatan rohani baik dalam keluarga maupun Gereja. Ketiga, masalah sosial.
Persoalan ini menyebabkan OMK cenderung menarik diri dari kegiatan-kegiatan

sosial masyarakat.

Fenomena yang digambarkan di atas mendesak semua pihak untuk kembali
menyadari tugas dan tanggung jawabnya dalam pendidikan dan pembentukan
karakter mereka. Pendidikan karakter diupayakan dalam rangka menciptakan

pribadi-pribadi yang utuh. Melalui upaya ini, OMK dituntun, dididik, dan diarahkan
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untuk memiliki pengetahuan dalam dirinya. Lebih dari itu, mereka mampu

mengaplikasikan pengetahuannya dalam tindakan konkret sehari-hari.

Upaya pendidikan karakter bagi OMK dapat dilakukan melalui berbagai
macam cara dan dalam konteks yang beragam. Keluarga, lingkungan masyarakat,
Gereja, dan negara merupakan faktor penentu yang memungkinkan terlaksananya
pendidikan itu sendiri. Kesadaran masing-masing pihak dalam menjalankan
perannya dinilai sangat efektif dalam menciptakan OMK yang berkarakter. Karena
itu, kolaborasi dan kesadaran partisipatif semua elemen merupakan sebuah tuntutan

supaya proses pendidikan tersebut dapat mencapai hasil yang baik.

Pendidikan karakter pertama-tama harus dilakukan dalam lingkungan
keluarga melalui kesadaran setiap orangtua. Pembentukan dan pembinaan dapat
dilakukan melalui teladan hidup dan pola pendampingan yang baik. Kesadaran ini
mendorong OMK untuk tumbuh dan berkembangan serta menjadikan mereka
manusia yang bermutu. Namun, perkembangan zaman dan kemajuan teknologi
serta minimnya kesadaran orangtua dalam menghayati nilai-nilai Sakramen
perkawinan yang mereka terima, menyebabkan keluarga tidak lagi menjadi tempat

yang utuh dan nyaman bagi proses pendidikan tersebut.

Realitas yang diutarakan di atas merupakan salah satu masalah konkret yang
sedang terjadi pada keluarga Katolik paroki St. Mikhael Nita. Bahwasannya,
orangtua kurang serius dalam memperhatikan proses pendidikan terhadap anak-
anak mereka. Lemahnya kesadaran tersebut menyebabkan orangtua kurang bahkan
sama sekali tidak lagi memperhatikan tugas mereka seperti memberikan nasihat,
menjadi teladan hidup, dan dukungan-dukungan lainnya. Akibatnya, pertumbuhan
dan perkembangan OMK menjadi tidak terkontrol dan tidak teratur.

Ada tiga (3) masalah yang sedang dialami oleh OMK Paroki St. Mikhael
Nita, yaitu: pertama, masalah moral. Lemahnya kesadaran moral menyebabkan
OMK terjerumus ke dalam pola pergaulan bebas seperti, kebiasaan merokok dan
mengkonsumsi alkohol sejak dini, perilaku seks bebas, dan ketergantungan pada
media sosial. Kedua, masalah pendidikan. Persoalan ini dinyatakan melalui

maraknya fenomena putus sekolah di kalangan OMK. Ketiga, masalah keluarga.
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Fenomena ini ditandai oleh kurangnya dukungan orangtua dan persoalan kekerasan

dalam rumah tangga yang sering dialami oleh OMK.

Gereja, melalui Deklarasi Gravissimum Educationis, mengajak semua
pihak untuk kembali menyadari perannya masing-masing dalam pendidikan. Dalam
deklarasi ini ditegaskan bahwa pendidikan merupakan hak dasar setiap manusia
yang tidak dapat diganggu gugat oleh siapapun. Sebagai hak dasar, orangtua terikat
kewajiban penuh dalam menjalankan tugas pendidikan itu. Pendidikan dalam
keluarga mesti berorientasi pada pembentukan pribadi manusia yang utuh.
Deklarasi Gravissimum Educationis juga menegaskan bahwa upaya pendidikan
merupakan sebuah kewajiban yang cukup berat yang tidak mungkin dilakukan oleh
pihak keluarga saja. Karena itu, kerja sama dari pihak lain seperti Gereja,
masyarakat, dan negara merupakan faktor penting yang memungkinkan tercapainya

usaha pendidikan tersebut.

Konsep pendidikan yang dicanangkan dalam Deklarasi Gravissimum
Educationis menekankan pemahaman dasar tentang pendidikan itu sendiri sebagai
hak dasar setiap manusia. Karena itu, Gereja melalui deklarasi ini mengajak semua
pihak yang bertanggung jawab di dalam proses tersebut untuk kembali
menghidupkan kesadaran dalam dirinya untuk menaruh perhatian yang serius

terhadap proses pendidikan, secara khusus bagi anak-anak dan Kaum Muda.

Ajakan ini secara khusus dialamatkan kepada keluarga Katolik paroki St.
Mikhael Nita. Bahwasannya, pendidikan merupakan tugas penting yang wajib
dilakukan oleh setiap keluarga Katolik. Kewajiban tersebut mencakup upaya
pendidikan dalam konteks internal dan kesadaran untuk bertanggung jawab dalam
memungkinkan proses pendidikan pada lembaga pendidikan formal. Pada konteks
internal, orangtua merupakan pendidik pertama dan utama. Tugas ini dilakukan
melalui teladan hidup dan pola bimbingan yang serius. Sedangkan pada konteks
formal, orangtua bekerja sama dengan pihak sekolah supaya proses tersebut

berjalan efektif.

Revitalisasi peran keluarga Katolik paroki St. Mikhael Nita dalam

pendidikan berdasarkan Deklarasi Gravissimum Educationis mendorong orangtua
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untuk semakin menyadari posisi pentingnya yaitu, pertama, keluarga Katolik
paroki St. Mikhael Nita adalah Gereja rumah tangga yang berperan penting dalam
memelihara dan mewartakan iman kepada anak-anaknya. Kedua, keluarga Katolik
paroki St. Mikhael Nita merupakan mitra Gereja dalam pendidikan. Keluarga
merupakan ruang perjumpaan setiap individu. Karena itu, pendidikan iman,
pendidikan moral dan karakter, pendidikan sosial, dan pendidikan seksualitas wajib

dilakukan dalam lingkungan keluarga.

Akhirnya, revitalisasi peran keluarga Katolik paroki St. Mikhael Nita dalam
terang Deklarasi Gravissimum Educationis mampu menciptakan OMK yang
berkarakter. Kematangan karakter OMK Paroki St. Mikhael Nita dapat ditunjukkan

melalui sikap-sikap berikut:

Pertama, OMK Paroki St. Mikhael Nita yang memiliki kesadaran iman.
Kesadaran ini berarti mempunyai pengetahuan iman yang baik dan memiliki
kesanggupan untuk menghidupkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
kesadaran iman, setiap individu dipanggil untuk menjadi teladan iman bagi sesama,
secara khusus melalui praktik-praktik iman yang dilakukan dalam kehidupan

keluarga dan dalam konteks yang lebih luas.

Kedua, OMK Paroki St. Mikhael Nita yang memiliki kesadaran moral.
Kemampuan ini mengandaikan adanya pengetahuan tentang yang baik dan benar
dalam diri. Dengan potensi tersebut, OMK memiliki kesadaran dan keberanian
untuk mencintai nilai-nilai kebaikan dan menolak segala sesuatu yang bertentangan
dengan nilai kebaikan itu sendiri. Salah satu contoh dari kesanggupan ini ialah
berani menolak dan menghindari secara bebas, sadar, dan bertanggung jawab pola

hidup pergaulan bebas.

Ketiga, OMK Paroki St. Mikhael Nita yang memiliki kesadaran sosial.
Kemampuan ini menekankan sikap kepekaan sosial dalam merespon setiap
persoalan-persoalan sosial yang terjadi di masyarakat. Kesadaran sosial merupakan
sebuah panggilan yang didorong oleh kebebasan yang bertanggung jawab untuk
membangun kesejahteraan masyarakat umum. Dengan demikian, pendidikan

karakter mampu menghasilkan OMK Paroki St. Mikhael Nita yang memiliki
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semangat dalam dirinya untuk memperjuangkan keadilan dan kebaikan bersama

dalam kehidupan bermasyarakat.

Keempat, OMK Paroki St. Mikhael Nita yang berintelektual. Pola asuh dan
pembentukan yang baik dalam keluarga membantu mengembangkan kemampuan
intelektual setiap pribadi. Karena itu, pendidikan dalam keluarga dan dibantu
dengan proses pendidikan pada lembaga pendidikan formal mampu menciptakan
OMK Paroki St. Mikhael Nita yang berintelektual. Kemampuan ini mendorong
mereka untuk dapat menggunakan kemampuan akal budinya secara kritis dan

bertanggung jawab.

Kelima, OMK Paroki St. Mikhael Nita yang mandiri. Pola pembiasaan
untuk melakukan pekerjaan sederhana dalam lingkungan keluarga membantu
seseorang menjadi pribadi yang mandiri. Maksudnya, seorang individu dilatih dan
dibentuk untuk tidak selalu bergantung pada orang lain. Sikap ini dinyatakan
melalui kesetiaannya untuk mengerjakan setiap tugas yang diberikan kepadanya

secara bertanggung jawab.

Keenam, OMK Paroki St. Mikhael Nita sebagai pewarta Sabda Allah.
Pendidikan karakter yang serius dalam keluarga mampu menciptakan pribadi yang
memiliki semangat pewartaan dalam dirinya. Dengan semangat ini, OMK sungguh
menyadari tugas pentingnya sebagai pewarta Sabda Allah. Tindakan konkret yang
dapat dilakukan ialah dengan memanfaatkan media sosial sebagai media pewartaan.
Kesadaran ini merupakan bentuk partisipasi aktif OMK sebagai bentuk kerja sama
yang baik dengan Gereja dalam upaya untuk mewartakan dan membangun

Kerajaan Allah.
5.2 Usul Saran

Pendidikan karakter OMK Paroki St. Mikhael Nita merupakan sebuah tugas
dan tanggung jawab penting dalam upaya memanusiakan manusia. Bertolak dari
judul tesis Revitalisasi Peran Keluarga Katolik dalam Pendidikan Karakter OMK

Paroki St. Mikhael Nita Dalam Terang Deklarasi Gravissimum Educationis, penulis
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ingin menyampaikan beberapa usul saran kepada pihak-pihak yang bertanggung

jawab dalam proses pendidikan tersebut.
5.2.1 Bagi Gereja Paroki St. Mikhael Nita

Deklarasi Gravissimum Educationis art. 4 menyatakan bahwa Gereja
bertanggung jawab terhadap pendidikan secara khusus bagi Kaum Muda, (GE art.
4). Itu artinya, Gereja paroki St. Mikhael Nita wajib menyadari tugas dan tanggung
jawabnya dalam usaha pendidikan bagi OMK. Karena itu, Gereja mesti terus
memperhatikan dan memperjuangkan hak-hak atas pendidikan mereka. Pola
pendidikan yang diterapkan harus menyentuh kebutuhan-kebutuhan setiap pribadi.
Maksudnya, program pembentukan dan pendidikan Kaum Muda diharapkan dapat
berorientasi pada pembentukan dan pengembangan bakat dan minat mereka.
Kesadaran ini mendorong terciptanya pribadi OMK yang memiliki karakter yang

tangguh dan kemampuan untuk menjawab tuntutan zaman.

Selain itu, Gereja paroki St. Mikhael Nita sangat diharapkan agar terus
memperhatikan dan memberdayakan setiap keluarga Katolik yang bermasalah.
Usaha ini dilakukan dalam rangka menolong mereka untuk kembali menyadari
tugas dan tanggung jawabnya. Pendampingan dan pemberdayaan juga harus
dilakukan bagi setiap pasangan sebelum menerima Sakramen perkawinan. Upaya
ini bertujuan agar mereka diberi pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang
tugas dan tanggung jawab sebagai suami isteri dalam kehidupan berkeluarga. Salah
satu dari sekian banyak tugas penting tersebut ialah kehadirannya sebagai pendidik
bagi anak-anak mereka. Dengan demikian, keluarga dapat menjadi wadah
pembentukan, pembinaan, dan pendidikan yang memungkinkan terciptanya

pribadi-pribadi yang berkarakter.
5.2.2 Bagi Pemerintah

Salah satu tugas penting negara ialah memastikan setiap warganya dapat
mengakses pendidikan dengan baik. Tugas ini juga ditegaskan dalam Deklarasi
Gravissimum Educationis art. 6 yang menegaskan bahwa negara bertanggung

jawab memenuhi hak dasar warganya atas pendidikan. Salah satu penyebab utama

110



meningkatnya fenomena putus sekolah di kalangan OMK paroki St. Mikhael Nita
dikarenakan oleh biaya pendidikan yang terlampau tinggi dan ditambah dengan
ekonomi keluarga yang sangat terbatas. Melihat persoalan ini, negara diharapkan
agar dapat memberikan respon positif untuk menjawab masalah ini. Karena itu,
negara dituntut untuk menyediakan program khusus dalam rangka melaksanakan
pendidikan gratis bagi pribadi-pribadi yang sangat membutuhkan. Dengan
kesadaran ini, negara sudah menjalankan tanggung jawabnya dalam upaya
pendidikan bagi warganya, secara khusus menciptakan warga negara yang

berkarakter.
5.2.3 Bagi Masyarakat

Masalah konkret yang sedang dialami oleh OMK paroki St. Mikhael Nita
saat ini juga disebabkan oleh lingkungan sosial masyarakat. Deklarasi Gravissimum
Educationis menyebutkan bahwa masyarakat mempunyai tugas dan tanggung
jawab penting dalam mengupayakan pendidikan. Bertolak dari pernyataan ini,
dalam konteks pendidikan karakter OMK paroki St. Mikhael Nita, komunitas
masyarakat diharapkan untuk memiliki kesadaran yang tinggi agar bersama-sama
menciptakan lingkungan yang kondusif, harmonis, dan aman. Lebih dari itu, setiap
anggota masyarakat diharapkan agar selalu memberikan teladan dan contoh serta
nasihat dan arahan yang baik ketika berjumpa dengan pribadi-pribadi yang
memiliki tendensi terhadap perbuatan menyimpang. Kesadaran ini akan berdampak

positif terhadap proses perkembangan karakter OMK.
5.2.4 Bagi Keluarga Katolik Paroki St. Mikhaael Nita

Keluarga Katolik paroki St. Mikhael Nita merupakan Gereja rumah tangga
yang terdiri atas suami dan istri. Sebagai Gereja, mereka diberikan tugas dan
tanggung jawab penting dalam menjalankan kehidupannya. Salah satu tugas
penting tersebut ialah menjadi pendidik bagi anak-anak mereka. Kesadaran yang
tinggi dalam menjalankan tugas pendidikan tersebut akan sangat sangat membantu
proses pertumbuhan dan perkembangan OMK. Karena itu, keluarga Katolik paroki
St. Mikhael Nita diharapkan mampu menciptakan ruang pendidikan dalam

keluarganya. Upaya-upaya pendidikan dapat dilakukan melalui keseriusan dalam
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memberikan nasihat, teladan iman dan moral, dan mendorong anak-anaknya untuk
terlibat aktif dalam mengikuti berbagai kegiatan-kegiatan kepemudaan yang
diselenggarakan oleh pihak Gereja. Lebih dari itu, orangtua sangat diharapkan
untuk memberikan ruang dan dukungan bagi anak-anak mereka agar dapat
mengakses pendidikan pada jenjang pendidikan formal mulai dari tingkat dasar

hingga perguruan tinggi.
5.2.5 Bagi OMK Paroki St. Mikhael Nita

Orang Muda Katolik paroki St. Mikhael Nita merupakan harapan masa
depan keluarga, Gereja, masyarakat dan negara. Kesadaran ini mesti tertanam
dalam diri setiap pribadi. Karena itu, kesediaan untuk bekerja sama dalam setiap
proses pendidikan mulai dari lingkungan keluarga, Gereja hingga lembaga
pendidikan formal merupakan kewajiban yang harus mereka lakukan. Kerja sama
yang baik mengandaikan adanya kesediaan untuk memberi diri dididik, dibentuk,

dan dibina.

Upaya pemberian diri dalam setiap proses pendidikan dapat dilakukan
dengan berbagai cara, antara lain: pertama, pada lingkungan keluarga. OMK
diharapkan agar memiliki kerendahan hati untuk menerima setiap nasihat, teladan,
dan arahan yang diberikan oleh kedua orangtua mereka. Kedua, pada lingkungan
masyarakat. OMK diharapkan agar memiliki kebiasaan untuk terlibat aktif dalam
berbagai kegiatan sosial masyarakat. Melalui kebiasaan ini, mereka dilatih untuk
memiliki kesadaran sosial dalam dirinya. Selain itu, setiap OMK diharapkan supaya
memiliki kesanggupan untuk memilih secara sadar dan bertanggung jawab berbagai

sikap dan perbuatan yang baik dan benar.

Ketiga, pada lingkungan Gereja. OMK diharapkan agar memiliki kesadaran
untuk terlibat aktif dalam berbagai kegiatan kepemudaan yang diselenggarakan
oleh Gereja. Keseriusan dalam mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut
memungkinkan terbentuknya pribadi yang berkarakter yang memiliki kesadaran
moral dan iman yang kuat dalam dirinya. Keempat, pada lingkungan sekolah. Saran
ini secara khusus ditujukan kepada OMK yang sedang menjalani proses pendidikan

pada lembaga pendidikan formal. OMK diharapkan agar memiliki keseriusan dan
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kesadaran yang tinggi untuk mengikuti semua proses pendidikan yang dilakukan
oleh pihak sekolah. Dengan kesadaran ini, mereka dapat menjadi pribadi yang

berintelektual dan berkarakter.
5.2.6 Bagi Penulis

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pentingnya revitalisasi atau
pembaruan peran keluarga Katolik dalam pendidikan berdasarkan Deklarasi
Gravissimum Educationis. Upaya ini merupakan sebuah tuntutan dalam menjawab
masalah-masalah yang terjadi pada OMK paroki St. Mikhael Nita. Karena itu, para
peneliti selanjutnya disarankan agar tidak berhenti pada uraian teoretis tetapi lebih
fokus pada penelitian lapangan untuk memastikan bahwa peran orangtua dalam
pendidikan berdasarkan Deklarasi Gravissimum Educationis sungguh dijalankan

dalam keluarga Katolik.
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